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SUMMARY 

 
Ricky Adiyanto Panjaitan. Semi Automatic Control System For Nutrient pH In 

Pakcoy Plant Based On Nodemcu Esp 8266 In NFT Hydroponic System 

(Supervised by Puspitahati) 

 

The aim of this research is to design a semi-automatic nutrient pH control 

system based on NodeMCU EPS 8266 in the NFT hydroponic system on pak choy 

(Brassica Rappa L.) as an experimental plant. The research was carried out from 20 

June to 17 July 2023. The implementation was carried out at the Santoso Berkah 

Hydroponic Garden, Palembang City, South Sumatra Province, precisely on Jl 

Kemuning District, Palembang City. The method used is descriptive quantitative by 

testing the work of a semi-automatic water pH level control tool on the NFT 

hydroponic system based on the parameters of accuracy, error percentage and 

precision. The results of this research show that the average accuracy value produced 

by the semi-automatic water pH control system based on the NodeMCU esp8266 

reached 97.42% and the error percentage reached 2.52%. The value of the accuracy 

and percentage of errors made on the pH sensor. is this is smaller than the pH Meter 

error value. The smaller the error percentage value, the greater the quality of the 

product. Meanwhile, the accuracy value of the pH Sensor is greater than the accuracy 

value of the pH Meter, indicating that the greater the accuracy value, the greater the 

quality of the product. The overall average precision value from the first week to the 

fourth week on the semi-automatic water pH level control system based on the 

NodeMCU ESP8266 reached 0.96. The pH sensor setpoint in this study was 6 because 

the pH value required for Pakcoy plants in the range value 5.5-6.5. The suggestion 

that can be given for further research is to change the control system that previously 

operated semi-automatically into a control system that functions automatically. 
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RINGKASAN 

 

Ricky Adiyanto Panjaitan. Sistem Kendali Semi Otomatis Kadar pH Nutrisi Pada 

Tanaman Pakcoy Berbasis NodeMCU ESP 8266 Di Sistem Hidroponik NFT 

(Dibimbing oleh Puspitahati). 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk merancang sistem kendali semi otomatis pH 

nutrisi berbasis NodeMCU EPS 8266 di sistem hidroponik NFT pada tanaman pakcoy 

(Brassica Rappa L.) sebagai tanaman percobaan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 

Juni hingga 17 Juli 2023. Pelaksanaan dilakukan di Kebun Hidroponik Santoso Berkah 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di Jl Kecamatan Kemuning, Kota 

Palembang. Metode yang digunakan yaitu kuantitatifdeskriptif dengan pengujian kerja alat 

kontrol kadar pH air semi otomatis terhadapsistem hidroponik NFT berdasarkan parameter 

akurasi, persentase kesalahan dan presisi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

akurasi rata-rata yang dihasilkan alat sistem kontrol kadar pH air semi otomatis berbasis 

NodeMCU esp8266 ini mencapai 97,42% dan persentase kesalahan mencapai 2,52% 

nilaidari akurasi dan persen kesalahan yang dilakukan pada sensor pH Sensor pH adalah 

ini lebih kecil dari nilai error pH Meter. Semakin kecil nilai persen kesalahan akan semakin 

meningkat kualitas produk. Sedangkan pada nilai akurasi dari Sensor pH ini lebih besar 

dari nilai akurasi pH Meter ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai akurasi makan 

semakin meningkatkan kualitas Produk. Nilai rata-rata presisi keseluruhan dari minggu 

pertama sampai minggu ke empat pada alat sistem kontrol kadar pH air semi 

otomatis berbasis NodeMCUESP8266 ini mencapai 0,96.Setpoint sensor pH pada 

penelitian ini di angka 6 karena nilai pH yang dibutuhkan pada tanaman Pakcoy di 

rentang nilai 5,5-6,5. Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

ialah mengubah sistem kontrol yang sebelumnya beroperasi secara semi otomatis menjadi 

sistem kontrol yang berfungsi secara otomatis. 
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DAFTAR NOMENKLATUR 
 

 

 

NO Istilah Pengertian 

1. Mikrokontroler Sebuah komputer kecil yang dikemas dalam 

bentuk chip IC (Integrated Circuit) dan dirancang 

untuk melakukan tugas atau operasi tertentu. 

2. NodeMCU Sebuah platform IoT yang bersifat open source. 

Terdiri dari perangkat keras berupa System On 

Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan Espressif 

System 

3. ESP8266 ESP merupakan kepanjangan dari "Espressif 

Systems Processor." Espressif Systems adalah 

perusahaan teknologi Tiongkok yang 

mengembangkan mikrokontroler dan modul 

terhubung untuk berbagai aplikasi, terutama dalam 

konteks Internet of Things (IoT).Modul ini 

digunakan untuk berkomunikasi atau kontrol 

melalui internet baik digunakan secara standalone 

(berdiri sendiri) maupun dengan menggunakan 

mikrokontroler tambahan dalam hal ini Arduino 

sebagai pengendalinya. 

4. pH pH adalah ukuran yang mengindikasikan tingkat 

keasaman atau kebasaan dari suatu larutan. 

Singkatnya, pH mengukur seberapa banyak ion 

hidrogen (H⁺) yang terlarut dalam larutan. Skala pH 

berkisar dari 0 hingga 14, di mana 0 

mengindikasikan keasaman maksimum, 14 

mengindikasikan kebasaan maksimum, dan 7 

menunjukkan netral. 

4. Larutan Asam Dalam larutan asam, konsentrasi ion hidrogen 
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  (H⁺) lebih tinggi daripada ion hidroksida (OH⁻). 

5. Larutan Basa Dalam larutan basa, konsentrasi ion hidroksida 

(OH⁻) lebih tinggi daripada ion hidrogen (H⁺). 

6. IC (Integrated 

Circuit) 

Merupakan gabungan dari beberapa komponen 

elektronika yang tersusun dan terintegrasi satu 

sama lain. 

7. I2C (Inter Integrated 

Circuit) 

Inter Integrated Circuit atau sering disebut I2C 

adalah standar komunikasi serial dua arah 

menggunakan dua saluran yang didisain khusus 

untuk mengirim maupun menerima data. Sistem 

I2C terdiri dari saluran SCL (Serial Clock) dan 

SDA (Serial Data) yang membawa informasi data 

antara I2C dengan pengontrolnya 

8. Lcd (Liquid Crystal 

Display) 

LCD (Liquid Crystal Display) berfungsi sebagai 

penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, 

angka ataupun grafik. 

9. VCC Merupakan power supply positif dan harus 

disambung pada pin positif 

10. SCL (Serial Clock) Pin ini berfungsi untuk menghantarkan sinyal 

clock guna mendukung komunikasi I2C 

11. SDA (Serial Data) Pin ini berfungsi mentransaksikan data untuk 

mendukung komunikasi I2C 

12. Sensor Sensor adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur, menganalisa, memantau suatu kondisi 

dan kemudian merespon terhadap perubahan di 

sekitarnya. 

13. Firebase Firebase adalah suatu layananan dari google untuk 

memberikan layanan realtime databasedigunakan 

untuk menyimpan data dan sinkronisasi 

terhadap layanan yang lain. 

14. Pin Digital Pin digital adalah pin pada mikrokontroler yang 
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  hanya dapat memiliki dua kondisi atau nilai: 

HIGH (1) atau LOW (0), yang juga dapat 

diartikan sebagai ON atau OFF. 

15. Pin Analog Pin analog digunakan untuk membaca nilai analog, 

seperti sensor suhu, sensor cahaya, potensiometer, 

dan sebagainya. Nilai yang dihasilkan oleh pin 

analog adalah nilai yang kontinu dalam bentuk 

tegangan, dan nilai ini dapatberada dalam rentang 

yang bervariasi tergantung pada resolusi ADC 

(Analog to Digital Converter) 

pada mikrokontroler. 

16. 3,3V 3,3V pin berfungsi untuk memberikan supply 

tegangan 3,3 volt. 

17. GND (Ground) Merupakan Power supply negatif   dan harus 

disambung pada pin negatif 

18. Boards Sebuah papan yang berisi komponen yang 

mendukunung untuk memprogram suatu sistem. 

19. Wifi Wifi merupakan singkatan dari Wireless Fidelity. 

Wifi adalah jaringan nirkabel yang bisa terkoneksi 

dengan sebuah perangkat elektronik tanpa 

meggunakan koneksi kabel pada rentang 2,4 

GHz hingga 5 GHz. 

20. Compile Compile berfungsi untuk mendeteksi dan 

menganalisa kesalahan dalam penulisan kode 

program. 

21. Chip Sebuah komponen elektronik yang terbuat dari 

bahan semikonduktor, yang dapat mengontrol 

aliran listrik. 

22. Open source Perangkat lunak yang kode sumber atau kode 

dasarnya dapat digunakan semua orang tanpa 

meminta izin kepada pembuat atau 

pengembangnya. 
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23. Include Perintah untuk mengimpor fungsi fungsi yang 

diperlukan untuk melakukan operasi. 

24. Define Perintah untuk mendefinisikan sebuah 

variabelnya. 

25. Int Int merupakan tipe data untuk menyimpan nilai 

bilangan bulat 

26. Float Float merupakan tipe data yang digunakan untuk 

menyimpan nilai numerik yang memiliki 

komponen desimal 

27. Void setup sebagai bentuk inisialisasi atau pengenalan dalam 

program Arduino dan hanya dieksekusi sekali 

sejak program dijalankan. 

28. Serial Begin Perintah untuk menginisialisasi komunikasi serial 

antara board dan sensor 

29. Serial Print Perintah untuk mengirim data ke serial begin 

30. Void Sensor Update Suatu fungsi unutk melakukan pembaruan 

pembacaan sensor pada program 

31. Serial Print1n Suatu fungsi yang digunakan untuk mengirimkan 

data dan menambahkan baris data yang baru 

32. If If adalah suatu pernyataan digunakan untuk 

mengendalikan program berdasarkan kondisi 

tertentu. Pernyataan If memungkinkan untuk 

menjalankan kode tertentu jika kondisi yang 

diberikan benar, dan jika kondisi salah kode 

tersebut akan di abaikan 

33. Void loop Fungsi ini akan dieksekusi terus-menerus secara 

berurutan hingga program berhenti dijalankan. 

34. Static Unsigned 

Long 

Static merupakan pernyataan untuk mengubah 

sifat variabel sehingga variabel tersebut tetap ada 

dalam memori sepanjang waktu program  berjalan 

dan Unsigned Long merupakan Pernyataan yang 
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  digunakan untuk menyimpan nilai waktu yang di 

ukur dalam millisecond 

35. Lcd Print Pernyataan untuk menampilkan teks atau data 

pada modul Lcd. 

36. Lcd setcursor Pernyataan untuk mengatur posisi titik tampilan 

pada layar Lcd. 

37. Lcd clear Pernyataan untuk menghapus data yang 

ditampilkan Lcd setiap perubahan data. 

38. Variabel Suatu yang digunakan untuk mengelola data 

dalam program untuk menyimpan informasi 

seperti angka, karakter, atau objek. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Di era kehidupan modern sekarang ini sudah sangat jarang ditemukanlahan 

pertanian yang tersedia di kota – kota besar, terlebih bagi masyarakat perkotaan 

yang tinggal di pemukiman padat, perumahan dan dengan bentuk hunian yang 

minimalis. Dengan kata lain, meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan 

ketersediaan lahan pertanian menjadi semakin berkurang karena digunakan untuk 

perumahan dan perluasan perkotaan (Akbar et al., 2016) 

Hidroponik merupakan sebuah metode bercocok tanam modern tanpa 

menggunakan tanah melainkan air dengan menekankan pemenuhan nutrisi pada 

tanaman tersebut (Akbar et al., 2016). Perawatan tanaman lebih mudah karena 

media tanam ini relatif bersih, serta nutrisi dan akar tanaman mudah dipantau. 

Hidroponik mampu mendukung panen secara terus-menerus sepanjang tahun 

(Barbosa et al., 2015). Beberapa tahun terakhir ini, lahan perkotaan sudah semakin 

berkurang untuk ditanami sayuran, sehingga hidroponik menjadi solusi bagi 

penduduk di perkotaan, karena tidak membutuhkan lahan yang luas untuk dilakukan 

pembudidayaan tanaman jenis ini. Hidroponik menjadi alternatif bagi masyarakat 

yang ingin berkebun, namun tidak memiliki cukup tempat (Nugraha etal., 2017). 

Salah satu faktor terpenting dalam menanam tanaman hidroponik adalah 

kualitas pH air. pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan 

tingkat keasaman atau tingkat kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan karena pH 

air berdampak dalam penyerapan unsur nutrisi yang diperlukan tanaman (Mufida, 

E., et al., 2020). Nilai Potential of hydrogen (pH) mempengaruhi proses fotosintesis 

pada tumbuhan, sehingga kadar pH dalam larutan air perlu dikontrol untuk 

melindungi kerusakan tumbuhan (Saaid et al., 2013). Jika akar tanaman terkena pH 

rendah misalnya kisaran pH 2 atau 3 hanya dalam beberapa detik makalangsung 

dapat merusak akar. Variasi pada nilai pH dikarenakan asupan hara oleh tanaman. 

Pada sistem hidroponik, nilai ideal pH yang perlu dijaga antara 5,5 dan 6,5 

(Nalwade et al., 2017). Kontrol pH menjadi hal yang  penting  untuk 

menghasilkan tanaman yang berkualitas. Pemantauan berkelanjutan dan tindakan 
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korektif diperlukan untuk pertumbuhan tanaman yang sehat dan sesuai (Mehboob 

et al., 2019). 

 
NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat open source dan juga 

firmware yang digunakan yang menggunakan bahasa pemrograman scripting Lua. 

Istilah NodeMCU sebenarnya mengacu pada firmware yang digunakan dari 

perangkat keras development kit. NodeMCU bisa dianalogikan sebagai board 

Arduino-nya ESP8266. NodeMCU telah menggabungkan ESP8266 ke dalam 

sebuah board yang kompleks ditambah juga dengan kemampuan akses terhadap 

Wifi juga chip komunikasi USB to Serial, sehingga untuk memprogramnya hanya 

diperlukan ekstensi kabel data mikro USB (Satriadi et al., 2019). Keunggulan pada 

modul rangkaian NodeMCU, memiliki port I/O yang memadai, dapat terkoneksi 

internet melalui koneksi Wifi serta sangat fleksibel dalam penggunaannya. 

Dibandingkan dengan Arduino modul ini juga lebih ekonomis dan efesien karena 

sudah terdapat modul Wifi yang apabila menggunakan board Arduino harus 

menambah modul wifi untuk dapat terhubung ke internet. 

Sensor pH adalah sensor yang digunakan untuk mengetahui derajat 

keasaman sedangkan pH meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keasaman atau kebasaan larutan. Prinsip utama kerja pH meter adalah terletak pada 

sensor probe berupa elektroda kaca (glass electrode) dengan jalan mengukur jumlah 

ion H30+ di dalam larutan. Dalam penggunaannya, sensor pH perlu dikalibrasi 

berkala agar keakuratannya dapat terjaga. Beberapa produsen sensor pH pada 

umumnya menyertakan instrumen untuk melakukan kalibrasisecara manual. Jika 

sensor pH dihubungjan dengan Arduino Uno, kalibrasi dapat dilakukan melalui 

program antarmuka kalibrasi sensor pH (Mufida et al., 2020) 

Penelitian pH telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya Martin 

(2015) mengendalikan pH dan kelembaban tanah menggunakan soil moisturesensor 

dan sensor pH, dan Arief (2017) mengendalikan sistem pH yang terkandung di 

dalam air kolam ikan lele menggunakan sensor polymer optical fiber (POF) tipe 

SH-4001 berbasis Arduino Uno dan Catur (2017) melakukan rancang bangun alat 

untuk mengetahui derajat keasaman air menggunakan sensor pH dengan ADC 

resolusi 10 bit. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beberapa peneliti di 

atas, hanya baru sebatas mengendalikan pH air dan mengukurpH dan juga masih 
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menggunakan system kendali otomatis berbasis Arduino Uno. 

 
Pada penelitian ini alat yang akan dibuat menggunakan mikrokontroler 

berbasis NodeMCU ESP 8266 yang memiliki kelebihan berupa dapat memantau 

secara real time, terkoneksi secara wireless ke handphone, menunjukkanparameter 

pH yang layak pakai serta bersifat portabel. Dengan demikian maka akan dilakukan 

penelitian yaitu sistem kendali otomatis kadar pH air berbasis NodeMCU ESP 8266 

di sistem hidroponik rakit apung pada tanaman pakcoy. 

 
1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem kendali semi 

otomatis pH Nutrisi berbasis NodeMCU EPS 8266 di sistem hidroponik NFT pada 

tanaman pakcoy. 
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